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ABSTRAK

Pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan menjadi salah satu upaya
sekolah dalam memperkuat karakter religius remaja. Penelitian ini bertujuan menganalisis
keterkaitan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan nilai-nilai akhlak siswa di SMA Negeri
1 Gunuang Omeh. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-
eksperimental. Data diperoleh melalui angket skala Likert dan observasi terstruktur terhadap
30 siswa yang dipilih menggunakan non-probability sampling. Analisis dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil
menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,821, nilai t sebesar 7,705, signifikansi 0,000, R
sebesar 0,824, dan R? sebesar 0,680. Temuan menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan berhubungan positif dan signifikan dengan nilai akhlak siswa serta menjelaskan
68,0% variasi nilai akhlak, sedangkan 32,0% berkaitan dengan faktor lain di luar model.
Dengan demikian, kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara terarah dan berkelanjutan
berkaitan dengan penguatan nilai akhlak siswa dan dapat menjadi bagian dari strategi
pembinaan karakter religius di sekolah.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Keagamaan, Nilai Akhlak, Pembiasaan Religius, Pendidikan
Karakter

ABSTRACT

Students’ moral development through religious extracurricular activities is one of the school’s
efforts to strengthen adolescents’ religious character. This study aimed to analyze the
relationship between religious extracurricular activities and students’ moral values at SMA
Negeri 1 Gunuang Omeh. The study employed a quantitative approach with a non-experimental
design. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and structured observation
involving 30 students selected using non-probability sampling. Data were analyzed using
descriptive statistics and simple linear regression with SPSS. The results showed a regression
coefficient of 0.821, a t-value of 7.705, a significance value of 0.000, an R value of 0.824, and
an R? value of 0.680. The findings indicate that religious extracurricular activities have a
positive and significant relationship with students’ moral values and explain 68.0% of the
variation in students’ moral values, while the remaining 32.0% is associated with other factors
outside the model. Thus, religious activities implemented systematically and continuously are
associated with stronger students’ moral values and can serve as part of a broader strategy for
developing religious character in schools.

Keywords: Religious Extracurricular Activities, Moral Values, Religious Habituation,
Character Education
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga
memiliki fungsi penting dalam mengembangkan karakter, moralitas, dan akhlak peserta didik
sebagai bagian dari pembentukan kepribadian yang utuh. Dalam perspektif pendidikan Islam,
akhlak tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan keagamaan, melainkan tercermin dalam
cara siswa berinteraksi dengan guru, teman, lingkungan, serta dalam menjalankan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan akhlak membutuhkan proses pendidikan yang
memungkinkan peserta didik mengalami, mempraktikkan, dan mengulang nilai-nilai positif
secara nyata, bukan sekadar menerima materi secara kognitif. Penelitian Firmansyah et al.
(2022) menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius dapat dikembangkan melalui
perpaduan kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan keagamaan yang berlangsung dalam
lingkungan pendidikan. Temuan mengenai penguatan karakter melalui aktivitas keagamaan
juga diperlihatkan oleh Fajrin (2023), yang menempatkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
sebagai salah satu ruang pembinaan karakter religius siswa. Dengan demikian, sekolah
memiliki posisi strategis dalam menciptakan lingkungan yang mendukung terbentuknya
kebiasaan dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai keagamaan.

Permasalahan akhlak peserta didik menjadi perhatian karena keberhasilan pendidikan
karakter tidak hanya ditentukan oleh pemahaman siswa terhadap nilai moral, tetapi juga oleh
konsistensi penerapannya dalam perilaku sehari-hari. Sikap santun, kedisiplinan, tanggung
jawab, penghormatan terhadap guru, kepedulian terhadap sesama, dan pelaksanaan kewajiban
keagamaan merupakan sejumlah bentuk perilaku yang dapat merefleksikan perkembangan
akhlak siswa. Dalam praktiknya, tujuan pembinaan tersebut belum tentu sepenuhnya tercermin
dalam perilaku seluruh peserta didik, sehingga sekolah membutuhkan strategi pembinaan yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Berdasarkan pengamatan awal yang
menjadi landasan penelitian di SMA Negeri 1 Gunuang Omeh, masih terdapat indikasi perilaku
siswa yang membutuhkan perhatian, khususnya dalam hal sikap terhadap guru, kepatuhan
terhadap tata tertib, serta kesadaran mengikuti aktivitas keagamaan. Kondisi tersebut
memperlihatkan adanya kebutuhan untuk memperkuat ruang pendidikan yang tidak hanya
memberikan pemahaman mengenai nilai agama, tetapi juga menyediakan pengalaman yang
memungkinkan nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku. Dalam konteks tersebut, aktivitas
keagamaan di sekolah dapat dipandang sebagai salah satu alternatif lingkungan pembinaan
yang relevan dengan kebutuhan perkembangan akhlak siswa.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembinaan
tersebut adalah ekstrakurikuler keagamaan yang memberikan ruang partisipasi siswa di luar
proses pembelajaran intrakurikuler. Bentuk kegiatannya dapat berupa tahsin, tahfidz, salat
berjamaah, wirid, kajian keislaman, Rohis, pengajian, maupun kegiatan sosial yang berorientasi
pada nilai-nilai keagamaan. Melalui keterlibatan dalam aktivitas yang dilakukan secara rutin,
siswa memperoleh kesempatan untuk menghubungkan pengetahuan agama dengan pengalaman
praktis dalam kehidupan sekolah. Narti dan Khamim (2024) menunjukkan bahwa kegiatan
Rohis di sekolah menengah dapat menjadi ruang pembinaan karakter religius melalui berbagai
praktik keagamaan dan proses pembiasaan. Hasil penelitian Munawaroh et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ROHIS memiliki peran dalam proses
pembentukan karakter religius siswa di tingkat SMA. Pada konteks yang lebih luas, Iman et al.
(2025) memperlihatkan bahwa aktivitas ekstrakurikuler keagamaan dapat digunakan sebagai
ruang penguatan karakter mulia melalui proses pendidikan yang melibatkan pengalaman
religius siswa. Oleh karena itu, intensitas dan keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan
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menjadi aspek yang relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan perkembangan akhlak
mereka.

Temuan penelitian terdahulu memberikan dasar empiris bahwa kegiatan keagamaan dan
ekstrakurikuler berbasis nilai Islam memiliki keterkaitan dengan pengembangan karakter
peserta didik. Firmansyah et al. (2022) menempatkan kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan
keagamaan sebagai bagian dari pengelolaan pendidikan karakter religius di sekolah, sedangkan
Fajrin (2023) menegaskan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam penguatan
karakter religius. Muniroh dan Kholis (2024) selanjutnya menunjukkan bahwa program
ekstrakurikuler dapat digunakan untuk mengembangkan karakter religius sekaligus tanggung
jawab peserta didik. Bukti yang lebih dekat dengan rancangan penelitian ini ditunjukkan oleh
Petada dan Hula (2025), yang secara kuantitatif mengkaji partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dan karakter religius pada SMA Negeri 1 Pinolosian. Suharyat et al.
(2023) juga mengkaji hubungan aktivitas keagamaan dengan pembentukan karakter religius
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sementara itu, Sukandar (2025) dan Iman et al. (2025)
memberikan penguatan bahwa praktik ekstrakurikuler keagamaan dapat menjadi bagian dari
upaya sekolah dalam menumbuhkan karakter religius dan karakter mulia siswa. Rangkaian
temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan layak ditempatkan sebagai salah satu
variabel yang dapat dikaji lebih lanjut dalam hubungannya dengan perkembangan akhlak
peserta didik.

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas kegiatan keagamaan dan karakter religius,
masih terdapat ruang penelitian yang dapat dikembangkan, terutama dalam menguji keterkaitan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan nilai-nilai akhlak pada konteks sekolah yang
spesifik. Penelitian Narti dan Khamim (2024), Munawaroh et al. (2025), serta Iman et al.
(2025), misalnya, memberikan gambaran penting mengenai proses pembinaan karakter melalui
aktivitas keagamaan, tetapi lebih menekankan konteks pelaksanaan dan pengalaman
pendidikan. Sebaliknya, Petada dan Hula (2025) serta Suharyat et al. (2023) memberikan dasar
kuantitatif mengenai hubungan aktivitas atau partisipasi keagamaan dengan karakter religius.
Namun, penelitian yang secara khusus menguji keterkaitan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dengan nilai-nilai akhlak siswa pada SMA Negeri 1 Gunuang Omeh belum teridentifikasi dalam
rujukan yang digunakan dalam penelitian ini. Selain perbedaan lokasi, perbedaan karakteristik
program, pola pembinaan, tingkat partisipasi siswa, dan indikator akhlak dapat menghasilkan
temuan yang berbeda antarsekolah. Oleh sebab itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah
tersebut dengan memberikan bukti empiris yang lebih kontekstual mengenai hubungan antara
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan nilai-nilai akhlak siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan nilai-nilai akhlak siswa di SMA Negeri 1 Gunuang
Omeh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengukuran terhadap kedua
variabel dan analisis regresi linier sederhana untuk memperoleh gambaran empiris mengenai
hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan variasi nilai akhlak siswa. Kebaruan
penelitian tidak semata-mata terletak pada keberadaan kegiatan keagamaan sebagai sarana
pendidikan karakter, tetapi pada pengujian hubungan kedua variabel dalam konteks spesifik
SMA Negeri 1 Gunuang Omeh dengan karakteristik dan kondisi peserta didik yang berbeda
dari lokasi penelitian terdahulu. Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas bukti empiris
mengenai posisi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam pendidikan karakter Islam,
khususnya dalam kaitannya dengan nilai-nilai akhlak. Secara praktis, temuan penelitian dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mengevaluasi dan mengembangkan kegiatan
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keagamaan agar lebih terarah, konsisten, dan relevan dengan kebutuhan pembinaan akhlak
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-korelasional
untuk menganalisis keterkaitan antara keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dan nilai-nilai akhlak siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gunuang Omeh pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian terdiri atas 30 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria responden pernah atau sedang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sehingga memiliki pengalaman yang relevan
dengan variabel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup berskala Likert
lima tingkat dan observasi terstruktur sebagai instrumen pendukung untuk memperoleh data
mengenai keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan nilai-nilai akhlak siswa. Setiap
respons pada instrumen diberi skor 1-5, kemudian skor setiap responden diakumulasikan untuk
memperoleh skor variabel kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (X) dan nilai-nilai akhlak (Y).
Jumlah data yang dianalisis sebanyak 30 observasi, sebagaimana tercermin pada derajat
kebebasan total sebesar 29 dalam hasil ANOVA regresi.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0 melalui statistik deskriptif
dan regresi linier sederhana. Analisis regresi menghasilkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,824, koefisien determinasi (R?) sebesar 0,680, dan Adjusted R Square sebesar 0,668, yang
digunakan untuk menggambarkan kekuatan hubungan serta proporsi variasi nilai akhlak yang
dapat dijelaskan oleh variabel keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Pengujian
kelayakan model menghasilkan nilai F sebesar 59,364 dengan signifikansi 0,000, sedangkan
koefisien regresi variabel X sebesar 0,821 dengan nilai t sebesar 7,705 dan signifikansi 0,000.
Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi o = 0,05, sehingga hubungan dinyatakan signifikan
apabila nilai Sig. < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, model menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan nilai-nilai
akhlak siswa. Interpretasi hasil dibatasi pada hubungan statistik karena penelitian menggunakan
desain deskriptif-korelasional dan tidak dimaksudkan untuk membuktikan hubungan sebab-
akibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 30 siswa SMA Negeri 1 Gunuang Omeh yang dipilih
berdasarkan kriteria bahwa responden pernah atau sedang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan. Komposisi responden terdiri atas 3 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan,
masing-masing sebesar 10% dan 90%. Data penelitian diperoleh melalui angket yang mengukur
dua variabel, yaitu keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai variabel X dan akhlak
siswa sebagai variabel Y. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
regresi linier sederhana untuk mengetahui keterkaitan antara kedua variabel tersebut.

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
kekuatan hubungan antara variabel kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan akhlak siswa
dalam model penelitian. Pengujian ini digunakan untuk melihat sejauh mana model yang
dibangun mampu menggambarkan keterkaitan kedua variabel berdasarkan data responden.
Selain itu, hasil analisis dapat menjadi dasar untuk menilai kemampuan model dalam
menjelaskan variasi pada variabel akhlak siswa. Ringkasan hasil pengujian model regresi
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disajikan pada Tabel 1 sebagai dasar untuk interpretasi lebih lanjut terhadap kualitas
hubungan antarvariabel.

Tabel 1. Model Summary Regresi Linier Sederhana
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,824 0,680 0,668 3,692

Hasil pada tabel tersebut menunjukkan bahwa model regresi memiliki tingkat keterkaitan
yang kuat antara variabel yang dianalisis. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan yang cukup besar dalam menjelaskan variasi akhlak siswa,
sedangkan sebagian variasi lainnya berada di luar cakupan model penelitian. Selisih antara nilai
R Square dan Adjusted R Square relatif kecil, yang mengindikasikan bahwa penyesuaian model
tidak menghasilkan perubahan yang besar pada kemampuan penjelasannya. Nilai standar galat
estimasi selanjutnya memberikan gambaran mengenai besarnya penyimpangan prediksi model
terhadap nilai observasi, sehingga hasil ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan
interpretasi koefisien regresi dan signifikansi hubungan antarvariabel.

Uji ANOVA dalam regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi yang dibangun secara keseluruhan memiliki kemampuan yang signifikan dalam
menjelaskan hubungan antara variabel kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan akhlak siswa.
Pengujian ini penting karena keberadaan hubungan pada tingkat koefisien belum cukup untuk
menunjukkan kelayakan model secara keseluruhan. Melalui analisis ANOVA, dapat diketahui
apakah variasi pada variabel terikat dapat dijelaskan secara bermakna oleh variabel prediktor
dalam model. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 2 sebagai dasar untuk menilai
signifikansi model regresi secara simultan.

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Regresi Linier Sederhana
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 809,060 1 809,060 59,364 0,000
Residual 381,606 28 13,629
Total 1190,667 29

Berdasarkan hasil uji ANOVA, model regresi yang digunakan menunjukkan signifikansi
statistik yang sangat kuat, dengan nilai signifikansi berada di bawah batas 0,05. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa model secara keseluruhan memiliki hubungan yang bermakna antara
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan akhlak siswa pada kelompok responden penelitian.
Dengan demikian, model regresi yang dibentuk dapat digunakan untuk melanjutkan interpretasi
terhadap koefisien regresi dan arah hubungan kedua variabel. Namun, signifikansi model tidak
dapat diartikan sebagai bukti hubungan sebab-akibat, karena penelitian ini menggunakan desain
deskriptif-korelasional sehingga hasil lebih tepat dipahami sebagai keterkaitan statistik
antarvariabel.

Analisis koefisien regresi dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya hubungan
antara keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan akhlak siswa. Hasil analisis ini
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memberikan informasi mengenai perubahan nilai variabel akhlak yang berkaitan dengan setiap
peningkatan pada variabel keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Selain itu, pengujian
signifikansi koefisien digunakan untuk menentukan apakah hubungan yang ditemukan dalam
model memiliki dasar statistik yang memadai. Rincian hasil estimasi parameter regresi linier
sederhana disajikan pada Tabel 3 sebagai dasar untuk menginterpretasikan persamaan dan
hubungan antarvariabel penelitian.

Tabel 3. Koefisien Regresi Linier Sederhana
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 8,936 5,415 — 1,6500,110
Keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan (X) 0,821 0,107 0,824 7,705 0,000

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel keaktifan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan bernilai positif, sehingga peningkatan skor keaktifan berkaitan
dengan peningkatan skor akhlak siswa dalam model yang dianalisis. Nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa koefisien tersebut signifikan secara
statistik. Besarnya koefisien terstandar juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
kedua variabel dalam kelompok responden penelitian. Berdasarkan koefisien tidak terstandar,
persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai Y = 8,936 + 0,821X, yang berarti setiap kenaikan
satu satuan skor keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berkaitan dengan kenaikan skor
akhlak sebesar 0,821 satuan dalam model. Interpretasi tersebut tetap harus dipahami sebagai
hubungan statistik dan bukan sebagai bukti bahwa keaktifan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan secara kausal menyebabkan peningkatan akhlak siswa, mengingat desain penelitian
bersifat deskriptif-korelasional.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara keaktifan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan nilai akhlak siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan, semakin
tinggi pula kecenderungan nilai akhlak yang diperoleh dalam kelompok penelitian. Secara
substantif, kegiatan seperti tahsin, tahfidz, salat berjamaah, dan wirid remaja memberikan ruang
bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman keagamaan yang berlangsung secara rutin
dan terstruktur. Inas et al. (2025) melalui systematic literature review menunjukkan bahwa
berbagai program keagamaan di sekolah dapat menjadi sarana pengembangan karakter siswa
melalui aktivitas yang mendukung internalisasi nilai religius. Temuan tersebut diperkuat oleh
Fakhrurrozi et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi
lingkungan untuk mengembangkan karakter sosial dan religius peserta didik pada jenjang
sekolah menengah. Dengan demikian, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai keterkaitan antara intensitas pengalaman keagamaan siswa dengan
perkembangan perilaku yang mencerminkan nilai religius dan moral.

Hasil tersebut juga konsisten dengan penelitian yang menempatkan ekstrakurikuler
sebagai ruang pembiasaan dan internalisasi nilai karakter. Alfarikh et al. (2021) menunjukkan
bahwa program ekstrakurikuler sekolah dapat digunakan sebagai media implementasi nilai-
nilai karakter religius peserta didik. Misran (2024) juga menjelaskan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat diarahkan untuk membentuk karakter religius melalui aktivitas yang
dilakukan dalam lingkungan pendidikan secara terarah. Fasya et al. (2025) secara khusus
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menunjukkan bahwa kegiatan Rohis dapat digunakan untuk memperkuat wawasan keislaman
sekaligus karakter Islami siswa, sehingga aktivitas keagamaan memiliki fungsi yang lebih luas
daripada sekadar pemberian pengetahuan agama. Temuan Syafitri (2022) turut memperlihatkan
bahwa strategi sekolah melalui kegiatan keagamaan dapat digunakan untuk menanamkan
sejumlah nilai religius dalam kehidupan peserta didik. Kesamaan arah temuan tersebut
memberikan dukungan bahwa kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara terencana dapat
menyediakan konteks pendidikan yang mendukung pembentukan perilaku religius siswa.

Hubungan antara keaktifan kegiatan keagamaan dan akhlak juga dapat dijelaskan melalui
proses internalisasi nilai yang berlangsung dari pemahaman menuju praktik. Aktivitas yang
dilakukan secara berulang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
kebiasaan, sedangkan interaksi dengan guru, pembina, dan teman sebaya menyediakan
pengalaman sosial yang dapat memperkuat penerapan nilai. Adawiyah et al. (2021)
menunjukkan bahwa aktivitas ekstrakurikuler dapat menjadi lingkungan yang mendukung
pembentukan karakter religius melalui pengalaman pendidikan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Chamidi (2025) juga menempatkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai salah satu
ruang pengembangan karakter religius peserta didik melalui aktivitas yang terarah di
lingkungan pendidikan menengah. Selain itu, Nurdin et al. (2025) memperlihatkan bahwa
pembentukan karakter religius juga membutuhkan proses pembelajaran yang menghubungkan
nilai dengan konteks kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, keteraturan kegiatan,
pengalaman praktik, interaksi sosial, dan pendampingan dapat dipandang sebagai mekanisme
yang secara konseptual membantu menjelaskan hubungan antara keterlibatan siswa dalam
kegiatan keagamaan dan perkembangan akhlaknya.

Nilai R Square dalam penelitian ini menunjukkan proporsi variasi akhlak siswa yang
dapat dijelaskan oleh variabel keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam model
regresi yang digunakan. Meskipun demikian, nilai tersebut tidak boleh dipahami sebagai bukti
bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan secara kausal menentukan atau menyebabkan
perubahan akhlak siswa. Proporsi variasi yang belum dijelaskan oleh model menunjukkan
bahwa terdapat kemungkinan berbagai faktor lain yang berkaitan dengan perkembangan
akhlak, termasuk budaya sekolah, lingkungan keluarga, relasi teman sebaya, pembelajaran
agama, keteladanan guru, dan pengalaman sosial siswa. Hal ini sejalan dengan Ngadhimah et
al. (2023) yang menunjukkan bahwa pembinaan karakter religius pada tingkat SMA juga
berlangsung melalui budaya sekolah, sehingga pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan
dari lingkungan pendidikan yang lebih luas. Inas et al. (2025) melalui kajian literatur juga
memperlihatkan bahwa pengembangan karakter melalui program keagamaan melibatkan
berbagai bentuk aktivitas dan konteks pendidikan. Dengan demikian, hasil regresi penelitian ini
lebih tepat dimaknai sebagai bukti keterkaitan statistik pada responden yang diteliti, bukan
sebagai bukti hubungan sebab-akibat yang bersifat universal.

Temuan penelitian selanjutnya mengisyaratkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan perlu dipandang sebagai salah satu komponen dalam ekosistem pembentukan
karakter, bukan sebagai satu-satunya determinan akhlak siswa. Efektivitas kegiatan tidak hanya
berkaitan dengan keberadaan program, tetapi juga dengan konsistensi pelaksanaan, kualitas
pendampingan, bentuk interaksi, dan kesempatan siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Fasya
et al. (2025) memperlihatkan bahwa kegiatan Rohis dapat diarahkan untuk memperkuat
wawasan dan karakter Islami siswa, sedangkan Chamidi (2025) menunjukkan relevansi
kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan karakter religius pada lingkungan pendidikan
menengah. Fakhrurrozi et al. (2023) juga memberikan gambaran bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat menjadi ruang pengembangan karakter sosial sekaligus religius ketika
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dilaksanakan dalam lingkungan pendidikan yang mendukung. Oleh sebab itu, kontribusi
penelitian ini bukan untuk menempatkan kegiatan keagamaan sebagai satu-satunya penjelas
akhlak siswa, melainkan memberikan bukti empiris bahwa keaktifan dalam kegiatan tersebut
memiliki keterkaitan dengan variasi nilai akhlak pada konteks SMA Negeri 1 Gunuang Omeh.

Secara praktis, hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi sekolah dalam
mempertahankan sekaligus meningkatkan kualitas program ekstrakurikuler keagamaan.
Kegiatan tahsin, tahfidz, salat berjamaah, dan wirid remaja sebaiknya tidak hanya diukur
berdasarkan tingkat kehadiran, tetapi juga diarahkan pada kualitas partisipasi, konsistensi
pembiasaan, keteladanan pembina, interaksi antarsiswa, serta kemampuan siswa menerapkan
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Misran (2024) dan Alfarikh et al. (2021)
memberikan dasar bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi media implementasi nilai
karakter ketika dirancang dan dilaksanakan secara terarah. Bagi guru dan pembina, hasil
penelitian ini menguatkan pentingnya menciptakan aktivitas yang memberi pengalaman
langsung kepada siswa untuk mempraktikkan kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, dan
perilaku religius. Namun, pengembangan program tetap perlu dilakukan secara komprehensif
dengan melibatkan budaya sekolah, pembelajaran, keteladanan guru, keluarga, dan lingkungan
sosial siswa, karena akhlak merupakan hasil dari proses pendidikan yang berlangsung pada
berbagai lingkungan. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat
berfungsi sebagai bagian integral dari strategi pembinaan karakter yang berkelanjutan dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan positif dan signifikan antara keaktifan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan akhlak siswa SMA Negeri 1 Gunuang Omeh.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan, semakin tinggi pula skor akhlak siswa dalam kelompok yang
diteliti. Nilai R? sebesar 0,680 menunjukkan bahwa 68,0% variasi skor akhlak siswa dalam
model berkaitan dengan variasi keaktifan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, sedangkan
32,0% lainnya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris kuantitatif bahwa keterlibatan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan memiliki keterkaitan positif dengan kondisi akhlak siswa
pada konteks SMA Negeri 1 Gunuang Omeh. Temuan tersebut tidak dimaknai sebagai
hubungan sebab-akibat karena penelitian menggunakan desain deskriptif-korelasional,
sehingga hasil penelitian terbatas pada keterkaitan antarvariabel pada kelompok responden
yang diteliti.

Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah untuk
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang rutin, partisipatif, terarah, dan
didukung keteladanan dari guru maupun pembina. Penguatan program sebaiknya tidak hanya
berorientasi pada kehadiran siswa, tetapi juga pada kualitas keterlibatan dan kesempatan
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan jumlah responden yang lebih besar, konteks sekolah yang lebih beragam, serta
variabel lain yang berpotensi berkaitan dengan akhlak siswa, seperti lingkungan keluarga,
teman sebaya, budaya sekolah, dan pembelajaran agama. Pengembangan penelitian tersebut
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan
dengan pembentukan akhlak peserta didik tanpa mengabaikan keterbatasan desain korelasional.
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